BAB II

GAMBARAN UMUM DINAS KOPERASI KOTA BANDUNG
2.1 Sejarah Dinas Koperasi Kota Bandung 

Sejak ide-ide perkoperasian diperkenalkan oleh Patih Purwokerto R. Aria Wiratmadja hingga saat ini keberpihakan pemerintah terhadap keberadaan koperasi selalu nampak jelas, ini dibuktikan dalam perjalanan sejarah pemerintah Indonesia selalu menempatkan koperasi secara proporsional dengan membentuk lembaga yang secara khusus menangani pemberdayaan koperasi ditengah-tengah masyarakat.


Perkembangan koperasi baik di kota Bandung baik secara nasional, selain didukung secara yuridis juga secara historis di kota Bandung sebelum masa kemerdekaan  telah berdiri pelopor-pelopor seperti koperasi simpan pinjam ikhtiar, koperasi simpan pinjam rukun wargi, dan koperasi simpan pinjam sumber bahagia pada awalnya merupakan “Perhimpunan Study Bank” yang berdiri sejak tanggal 26 September 1934 yang berfungsi membantu para pelajar atau mahasiswa dalam meneruskan studinya Keperguruan Tinggi. Ketiga pelopor tersebut memiliki peranan yang sangat strategis dalam membantu meningkatkan kesejahteraan anggotanya dan juga telah dapat mengurangi ketergantungan terhadap rentenir yang menerapkan suku bunga yang sangat tinggi. Peranan ini terus meningkat dan berkembang sampai dengan saat ini. Sebagai puncaknya perkembangan  koperasi adanya   keputusan hasil kongres     Tasikmalaya
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